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KATA PENGANTAR

Gereja di Nusa Tenggara Timur (NTT) masa kini berhadapan dengan
banyak tantangan. Tantangan-tantangan tersebut meliputi pelbagai macam tragedi
kemanusiaan. Baik tantangan dari dalam Gereja maupun dari luar Gereja. Salah
satu masalah utama yang dihadapi dalam karya pastoral Gereja di NTT adalah
masalah kemiskinan. Persoalan tersebut senantiasa menjadi topik yang sering
dibicarakan oleh media masa ataupun elektronik. Situasi kemiskinan yang terjadi
tersebut mendorong Gereja, agar terlibat secara aktif dalam usaha memberantas
kemiskinan tersebut. Keterlibatan Gereja dalam mengentaskan kemiskinan
merupakan salah satu bentuk karya pembebasan untuk masyarakat NTT. Sebab
Gereja tidak hanya mengurusi persoalan yang terjadi pada dunia akhirat, tetapi juga
Gereja harus bergelut dengan situasi yang terjadi di tengah masyarakat karena

Gereja ada dan berkembang di tengah realitas kehidupan manusia.

Teologi Leonardo Boff menyumbangkan pemikirannya bagi kehidupan
karya pastoral Gereja di NTT sebagai salah satu sumber untuk membebaskan
masalah-masalah yang dihadapi manusia. Gereja menjadi peran utama untuk
membebaskan manusia dari segala bentuk penindasan. Gereja tidak bisa
melepaskan diri dari persoalan kemiskinan yang sedang dihadapi. Justru panggilan
Gereja adalah terlibat secara aktif dalam memerangi kemiskinan dan ketidakadilan.
Gereja hadir untuk berpihak kepada yang lemah, yang tidak berdaya, yang miskin
dan yang terpinggirkan. Gereja merasa terpanggil untuk membawa misi
pembebasan masyarakat dari situasi kemiskinan. Masalah yang dihadapi oleh
manusia juga merupakan masalah Gereja. Gereja, lebih khusus Gereja Katolik di
NTT merasa terpanggil untuk melibatkan diri secara aktif dalam perjuangan

penegakan keadilan dan kebenaran dalam kehidupan bersama.

Tulisan ini lahir dari keperihatinan penulis sebagai agen pastoral dan
anggota Gereja terhadap berbagai fenomena kemiskinan yang terjadi di NTT.
Dalam tataran ini penulis melihat bahwa pelbagai persoalan kemiskinan menimpa
masyarakat NTT. Dalam menghadapi realitas kemiskinan, Gereja Katolik harus
tampil dan terlibat dalam upaya membebaskan masyarakat dari situasi kemiskinan.

Gereja harus melibatkan diri di tengah masyarakat dan menjadi motor penggerak
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dalam memerangi kemiskinan yang terjadi di tengah realitas kehidupan umat.
Sebagaimana yang ditegaskan Leonardo Boff bahwa Yesus merupakan sosok
pembebas yang memahami dan merasakan pergumulan manusia serta menawarkan
pembebasan bagi mereka yang tertindas, hancur, miskin dan termarjinalkan.
Gereja-gereja juga sudah semestinya mengikuti Kristus sebagai kepala Gereja
untuk memahami dan merasakan pergumulan manusia serta menawarkan
pembebasan bagi mereka yang tertindas, hancur, miskin dan termarjinalkan. Gereja
yang adalah persekutuan yang didirikan oleh Yesus Kristus dalam peristiwa
inkarnasi mesti ikut berpartisipasi menyelamatkan dunia yang miskin dan tertindas
melalui tindakan praksis. Kehadiran Yesus ke dunia merupakan inspirasi sekaligus
panggilan kepada Gereja untuk bertanggung jawab terhadap situasi manusia di

dunia.

Penulis menyadari tulisan ini tidak bisa berhasil tanpa bimbingan dan
campur tangan Allah yang telah memberi hidup. Roh KudusNyalah yang terus
mengobarkan semangat juang penulis untuk senantiasa berusaha dan mempertajam
horizon berpikir. Terima kasih yang sebesar-besarnya penulis haturkan kepada
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tulisan ini.
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ABSTRAK

Rumolo Harmin. 20.75.6916. IMPLIKASI KONSEP YESUS KRISTUS
SEBAGAI PEMBEBAS DALAM TEOLOGI LEONARDO BOFF BAGI
KARYA PASTORAL GEREJA DI NTT. Skripsi. Program Sarjana, Program
Studi Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2024.

Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan dan
menjelaskan gagasan teologi pembebasan Leonardo Boff (2) mendeskripsikan dan
menjelaskan tentang masalah dan tantangan yang dihadapi karya pastoral Gereja di
Nusa Tenggara Timur (NTT), khususnya masalah kemiskinan (3) memaparkan dan
menjelaskan tentang bagaimana implikasi teologi pembebasan Leonardo Boff
tentang Yesus Kristus Pembebas bagi karya pastoral Gereja di NTT. Metode yang
digunakan dalam karya tulis ini adalah metode deskripsi kualitatif. Data diperoleh
dengan kajian kepustakaan. Proses yang dilakukan ialah dengan mencari literatur-
literatur, buku, manuskrip di perpustakan yang berkaitan dengan tema yang
diangkat dalam karya ilmiah ini. Sumber-sumber kepustakaan akan dilengkapi juga
dengan sumber-sumber lain seperti; majalah, surat kabar dan internet yang
menyentuh langsung dengan judul yang dimaksud. Tujuannya agar penulis dapat
mengidentifikasi segala unsur yang terkandung dalam sebuah teks secara objektif
dan sistematis.

Adapun temuan-temuan pokok dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Pertama, masalah utama yang dihadapi dalam karya pastoral Gereja di NTT adalah
masalah kemiskinan. Kedua, bentuk keterlibatan Gereja dalam mengentas
kemiskinan di NTT adalah keterlibatan Gereja dalam bidang pendidikan, bidang
politik, bidang ekonomi, bidang ekologi dan bidang pertambangan. Keterlibatan
dan tindakan Gereja ditelaah dari perspektif teologi pembebasan Leonardo Boff
tentang Yesus Kristus sebagai pembebas. Teologi Leonardo Boff melukiskan Yesus
historis dan maksud aslinya sebagai panutan dan pedoman bagi praksis pembebasan
Gereja Yesus Kristus di tengah sebuah dunia yang bobrok. Melalui teologinya, ia
menawarkan cara pandang baru, agar manusia lebih humanis. Leonardo boff ingin
membebaskan manusia dari segala permasalahan kemanusiaan.

Keterbatasan utama dalam penelitian ini adalah sumber data yang diperoleh
melalui kajian literatur, tanpa sumber data lapangan yang memadai. Peneliti hanya
mengandalkan data-data sekunder. Oleh karena itu, peneliti menganjurkan agar
peneliti selanjutnya juga menggunakan sumber data lapangan yang diperoleh
sendiri oleh peneliti. Ruang lingkup penelitian juga dipersempit hanya di wilayah
kabupaten atau keuskupan.

Kata kunci: Leonardo Boff, Teologi Pembebasan, kemiskinan, Karya pastoral
Gereja



ABSTRACT

Rumolo Harmin. 20.75.6916. IMPLICATIONS OF THE CONCEPT OF
JESUS CHRIST AS A LIBERATOR IN LEONARDO BOFF’S THEOLOGY
FOR THE PASTORAL WORK OF THE CHURCH IN NTT. Thesis.
Undergraduate Program, Philosophy Study Program, Ledalero Institute of
Philosophy and Creative Technology. 2024.

The aim of writing this scientific work is to (1) describe and explain the
ideas of Leonardo Boff’s theology of liberation (2) describe and explain the
problems and challenges facing the pastoral work of the Church in East Nusa
Tenggara Timur (NTT), especially the problem of poverty (3) describe and explain
the what are the implications of Leonardo Boff’s liberation theology about Jesus
Christ the liberator for the pastoral work of the Church in NTT. The method used
in this research is qualitative method. Data was obtained by literature review. The
process carried out is to search for literature, books, manuscripts in libraries related
to the theme raised in this scientific work. Library sources will also be
complemented by other sources such as; magazines, newspapers and the internet
that touch directly with the title in question. The aim is for the writer to be able to
identify all the elements contained in a text objectively and systematically.

The main findings in this research are as follows. First, the main problem
faced in the Church’s pastoral work in NTT is the problem of poverty. Second, the
form of Church involvement in alleviating poverty in NTT is the Church's
involvement in education, politics, economics, echology and mining. The
involvement and actions of the Church are eamined from the theological
perspective of Leonardo Boff’s reflection on Jesus Christ as liberator. Leonardo
Boff’s theology depicts the historical Jesus and his original intent as a role model
and guide for the pratical transmission of the Church of Jesus Christ in the midst of
a decaying world. Through his theology, he brings a new way of seeing, so that
humans are more humane. Leonardo Boff wanted to liberate humans from all
human problems.

The main limitation in this research is the data source obtained through
literature review, without adequate field data sources. Researchers only rely on
secondary data. Therefore, the researcher recommends that future research is also
use field data sources obtained by the researcher himself. The scope of research is
also narrowed to only district or diocese areas.

Keywords: Leonardo Boff, Liberation Theology, Poverty, Church Pastoral
Work
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